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ABSTRAK

Rahma Intang 105 191 101 517. 2021. “ Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19 SMP
Negeri 21 Kepulauan Selayar”, dibimbing oleh Abd. Aziz Muslimin dan Hj.
Nurhaeni DS.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Motivasi Belajar
Siswa di Masa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar, Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di
Masa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar, dan Faktor
Penghambat Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar.

Jenis penelitian yang digmmakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
instrument penelitian yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman
wawancara, catatan dokumentasi. Dan teknik pengumpulan data digunakan
meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian membuktikan bahwa Motivasi belajar siswa di masa
pandemi covid-19 yaitu dengan memberikan pujian kepada siswa yang berprestasi
dan yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik, serta memberikan semangat
untuk tetap giat dalam belajar. Strategi pembelajaran yang digunakan guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar yaitu pembelajaran
daring melalui WA dan menampilkan video. Misalnya gura memberikan tugas
kepada siswa membuat video pada saat membaca Alquran, praktek sholat dan
menceritakan kisah nabi. Dan yang menjadi faktor penghambat strategi guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di masa
pandemi covid-19 SMP Negeri 21 Kepulanan Selayar yaitu daerah sekolatnya yang
terpencil schingga terkendala dengan jaringan serta keadaan ekonomi.

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Strategi Guru, Pandemi Covid-19
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyebaran corona virus disease (COVID-19) sejak bulan Desember 2019
ini sudah hampir ke seluruh dunia, termasuk Negara Indonesia. Keputusan Presiden
RI Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sehingga segala aktivitas masyarakat
harus memetuhi protokol kesehatan yang diterbitakan oleh gugns tugas COVID-19
diantaranya: masyarakat dihimbau untuk melakukan pola hidup bersih dan schat,
rajin cuci tangan pakai sabun dan air mengalir, pakai masker, jaga jarak dan
melakukan aktifitas belajar dan bekerja di rumah saja.

Hal ini sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan ( Kementerian Pendidikan Kebudayaan, 2020) Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kecbijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran
Corona Virus Disease 2019 ( Covid-19) melalui Surat Edaran Sekretaris Jenderal
No. 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Belajar dari Rumah selama
Darurat Bencana ( Covid-19). Tujuan diberlakukannya belajar dari rumah yaitu
untuk (1) Melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk COVID-19 (2)
Mencegah penyebaran dan penularan COVID-19 di satuan pendidikan (3)
Memastikan pemenuhan dukuvngan psikososial bagi pendidik, peserta didik dan
orang tua atau wali.(4) Memastikan pemenuhan hak anak untuk mendapatkan

layanan pendidikan selama darurat COVID-19. Setelah diterbitkan surat edaran




tersebut maka proses pembelajaran mulai dari tingkat Perguruan Tinggi sampai
PAUD harus dilaksanakan dari rumah. Tidak terkecuali untuk jenjang Sekolah
Dasar dan Madrasah Ibfidaiyah juga melakukan proses pembelajaran dalam
jaringan daring dari rumah.!

Guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi tantangan pandemi covid-
19, dituntut untuk memiliki strategi yang tinggi dalam sistem pembelajaran daring
karena guru merupakan jabatan profesional yang terkait langsung di dalam dunia
pendidikan dan berinteraksi dengan siswa dalam kesehariannya harus memiliki
strategi yang tinggi. Terlebih peran gurn pendidikan agama Islam sebagai pendidik
sekaligus pembimbing siswa dalam pembelajaran agama Islam tidak dapat
ditinggalkan. Guru pendidikan agama islam mesti melakukan segala cara apar
siswa dapat terlayani dengan baik.

Tantangan atau kesulitan gurn pendidikan agama Islam dan siswa dalam
sistem pembelajaran daring merupakan bagian dari dinamika pendidikan masa
covid-19. Gurn pendidikan agama Islam sebagai kunci keberhasilan pembelajaran,
berupaya untuk meningkatkan strategi dalam belajar. Dalam menghadapi
permasalahan pembelajaran daring, guru pendidikan agama Islam perlu
meningkatkan strategi. Strategi tersebut berkaitan dengan kemampuan guru dalam
menciptakan perubahan-perubahan model pengajaran, kemampuan guru melakukan
pembenahan-pembenahan kelemahan prosedur atan tahapan pengajaran,

kemampuan guru untuk mengeksplorasi (mencari) ide-ide baru, kemampuan guru

! Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan R 1. Surat Edaran No 4 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Virus Corona Disease Covid
19, (Jakarta, 2020), h.1-3.




dalam memanfaatkan kemajuan media teknologi serta berbagai kemampuan lain
yang signifikan dengan kategori guru yang kreatif.

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh manusia wuntuk
mengembangkan potensi manusia lain atau menanamkan nilai-nilai yang
dimilikinya kepada orang lain melalui proses dan pelatihan. Proses pengajaran
adalah proses pemindahan nilai berupa ilmuo pengetahuan seorang guru kepada
murid atau murid-murid dari satu generasi ke generasi berikutnya.”> Hal ini
dipandang penting dalam Islam, babkan sama pentingnya dengan berangkat ke
medan perang, sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S At-Taubah/9: ayat 122,

i e 3508 0K e 585 WBCERE 1,0 6haiah 08 13

G

05583 el 2l 15325 15 238 155 il 3 1 gl

Terjemahnya :
Tidak sepatuhnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.>

Dalam menuntut ilmu pengetahuan merupakan kewajiban bagi umat
muslim, karena dalam Islam ilmu pengetahvan dipandang sangat penting apalagi
mengenai agama tentang mengembangkan dan menanamkan ilmu pengetahuan dar
generasi yang satu ke generasi selanjutnya. Memperdalam ilmu pengetahuan untuk

diajarkan kepada orang lain atau pada satu generasi merupakan tugas mulia yang

? Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia.(Cet.1;
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1995) h .137

3 Kementerian Agama RT; Algur'an dan Terjemahrya, Medinah Muanawwarah;
Mujamma’ Khadimal-Haramani al-Syarifain al-Malik Fahd Ii Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H,
h. 301-302




dinilai sebagai salah satu bentuk perbuatan jihad di jalan Allah karena itu, orang
mati dalam menjalankan tugas pendidikan dinilai sama dengan orang yang mati
syahid dalam medan perang. Sehubungan dengan itu, maka belajar bagi semua
siswa merupakan suatu pengabdian kepada Allah dan dengan demikian, motivasi

belajar dapat ditingkatkan.

Pendidikan di sekolah intinya adalah kegiatan proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran guru memegang peranan utama dan merpakan suatu yang
penting. Yang terkandung serangkaian perbuatan guru dan anak didik yang secara
langsung terjadi hubungan timbal balik antara guru dan anak didiknya. Ini adalah
syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran.

Dalam hubungan itulah, seorang guru selalu berhadapan dengan sejumiah
anak didik yang mempunyai ciri khas masing-masing secara ekstrim dikatakan
bahwa sebenamya setiap anak berbeda satu dengan yang lainnya.’

Dalam melaksanakan tugas mengajamya, guru berperan sebagai motivator
dalam meransang dan memberikan dan memberikan dorongan serta reinforcement
untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas dan kreativitas
siswa sehingga terjadi dinamika di dalam proses pembelajaran’.

Untuk melihat sejauh mana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 21
Kepulauan Selayar, maka peneliti akan menindak lanjutinya melakukan kegiatan

penelitian. Sebagaimana diketahui bahwa motivasi merupakan salah satu unsur

4 Anita E.Woolfolk, Mendidik Anak-anak BermasalahPsikologi Pembelajaran 11, ( Cet. T
Jakarta: Insani Press ;2004), . 4

3 Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Ed; XVI, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,2008), h. 145




kejiwaan yang terdapat pada diri setiap siswa, sehingga untuk membangkitkan
kegairahan siswa untuk belajar secara aktif,

Potensi motivasi inilah yang hendaknya diperhatikan setiap guru
sebagaimana yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar.
Dianjurkan agar setiap guru memiliki kemampuan untuk membangkitkan motivasi
belajar siswa schingga siswa dapat mencapai prestasi belajar yang baik. Dalam
proses belajar mengajar di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar upaya yang
dilakukan seorang guru tidak lain @ adalah berusaha merangsang dan
membangkitakan motivasi belajar siswa agar mereka dapat belajar yang optimal
dan konsentrasi itu, tidak akan terwujud apabila siswa tidak termotivasi.

Motivasi belajar siswa di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar dapat
dikatakan sudah baik, namun jika dikomprasikan dengan motivasi belajar siswa di
sekolah lain yang sederajat maka motivasi belajar siswa di SMP Nepgeri 21
Kepulauan Selayar tergolong rendah. Padahal jika dilihat dari segi upaya dan usaha
yang telah dilakukan oleh guru dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa-
siswanya cukup memadai, akan tetapi motfivasi belajar siswa tidak begitu
mengembirakan sebagaimana yang diharapkan baik oleh pihak seckolah, pihak

orang tua maupun pihak siswa itu sendiri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vyang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi Covid-19 di SMP

Negeri 21 Kepulavan Selayar?




D.

2. Bapaimana Strategi Gurn Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 21
Kepulauan Selayar?

3. Apa Faktor Penghambat Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi Covid-19 SMP

Negeri 21 Kepulanan Selayar?

C. Tujuan Penelitian
Pada prinsipnya fujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
menjawab penmasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi Covid-19
SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar
2. Unfuk mengetahui Strategi Gumn Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi Covid-19 SMP
Negeri 21 Kepulauan Selayar
3. Untuk mengetahui Faktor Penghambat Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi

Covid-19 SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut;




1. Secara Teoritis
Agar memberikan gambaran tentang motivasi belajar siswa di SMP Negeri
21 Kepulauan Selayar

2. Secara Praktis

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagai bahan bacaan atau kajian belajar siswa juga sebagai bahan
masukan dan perbandingan bagi guru dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran dikelas

b. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam penyempurnaan kurikulum
dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar siswa

¢. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman serta
meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa

d. Menambah pengetahuan penulis tentang permasalahan belajar yang
dihadapi siswa dalam kelas serta cara mengatasi dari permasalahan

tersebut




BABH

TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan mendefenisikan strategi adalah rencana yang cermat mengenai
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.® Strategi gurn, motivasi belajar penelitian
ini di latar belakangi oleh pentingnya penelitian dalam kegiatan pembelajaran,
kiranya perlu adanya perhatian khusus terhadap motivasi yang dimiliki siswa baik
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik, sehingga guru harus benar-benar memahami
motivasi belajar yang dimiliki siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkannya.
Dan harus ada tindak lanjut dari guru apabila motivasi belajar siswa rendah, dengan
menggunakan strategi guru yang tepat. Guru dituntut harus mampu memberikan
motivasi-motivasi yang bisa mempengaruhi motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa
agar dapat belajar dengan baik dan memiliki prestasi yang batk.

Istilah sfrategi berasal dari bahasa Yunani yaitu sfrafegia, strategi
merupakan sebuah perencanaan yang panjang untuk berhasil dalam mencapai suatu
keuntungan. Demikian juga strategi didefenisikan sebagai suatu garis besar haluan
bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dalam organisasi strategi
adalah seperangkat pandangan-pandangan, pendirian-pendirian, prinsip-prinsip, dan

atau norma-norma yang ditetapkan untuk keperluan.’

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h.1092

7 Martinis Yamin, Strategi dan Metode Dalam Model Pembelajaran, Referensi, (Gp Press
Goup, Cipulat Jakarta, 2013), h.1
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Strategi merupakan perencanaan, langkah, dan rangkaian untuk mencapai
suatu tujuan, maka dalam pembelajaran guru harus membuat suatu rencana,
langkah-langkah dalam mencapai tujuan. Penerapan strategi pembelajaran di
lapangan akan didukung oleh metode-metode pembelajaran, strategi lebih bersifat
tidak langsung atau penerapannya sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan,
berbeda dengan metode yang merupakan cara guru menyampaikan materi
pelajaran, maka metode bersifat langsung,

Secara umum strategi mempunyai pengertian suaty garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan
dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan
guru anak didk dalam perwnjudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapa tujuan
yang telah digariskan.®

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal
berikut:

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan

tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan

pandangan hidup masyarakat

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar

yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan
pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajamya

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria

serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang

selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem
instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.’

# Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (PT. Rineka Cipta,
Jakarta, 2010),h.5
® Jbid., h. 6
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Strategi dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang
atau organisasi untuk mencapai tujuan. Strategi adalah suatu prosedur yang
digunakan untuk memberikan suasana yang kondusif kepada siswa dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.'® Strategi juga diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.! Dapat disimpulkan bahwa, strategi adalah suatu perencanaan
atau langkah-langkah tentang serangkaian kegiatan untuk memberikan suasana
yang kondusif kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.Guru
adalah orang yang berpengalaman dalam profesinya, dengan keilmuan yang
dimilikinya dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang vang cerdas.!? Menurut
UU RI No 14 bab 1 pasal 1 Tahun 2005 tentang gurn dan dosen menjelaskan
bahwa “guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
dan membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak wusia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. '

B. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang

harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia.

' Hamdani , Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia 2011), h. 8

! Sutarjo Adi Susilo, FPembelajaran Nilai Knrakter, (Jakarta: Rajawali Press,2012) h. 85

12 gyaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 166

13 Undang-Undang RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra
Umbara, 2006), h. 2
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Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan yang
diharapkan dapat terwujud secara terpadu.'

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan
memberinya awal “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara
atan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani
“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini
kemudian diterjemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang berarti
pengembangan atan bimbingan.

Dari segi terminologis, Samsul Nizar menyimpulkan dari beberapa
pemikiran ilmuwan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan
secara bertahap dan simultan (proses), terencana yang dilakukan oleh orang yang
memiliki peryaratan terientu sebagai pendidik."” Selanjutkan kata pendidikan ini
dihubungkan dengan Agama Islam, dan menjadi satu kesatuan yang tidak dapat
diartikan secara terpisah. Pendidikan agama isam (PAI) merupakan bagian dari
pendidikan Islam dan pendidikan Nasional, yang menjadi mata pelajaran wajib di
setiap lembaga pendidikan I[slam.

Pendidikan agama Islam sebagaimana yang tertuang dalam GBPP PAT di

sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya

sadar dan ferencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan

tuntntan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya

dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa,'®

14 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaan Agama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999)
h1

Pgamsul Nizar, op.cit. h. 92
' Muhaimin, Wacana .op. cit h. 76




12

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar yang dilakukan gurn
kepada siswa untuk memahami dan menghayati ajaran Islam agar dapat terwujud
kesatuan bangsa. Menurut Abdul Aziz Musimin memberikan defenisi Pendidikan
Agama Islam hendaknya dapat mewarnai kepribadian seseorang, sehingga Agama
benar-benar menjadi bagian dari pribadinya dikemudian hari. Agama harus dihayati
benar dan digunakan sebagai pedoman hidup manusia, maka Agama harus menjadi
dasar dalam kepribadiannya. Pendidikan Islam harus menyentuh tiga institusi
pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat, '’

Pendidikan Agama Islam adalah suate upaya vang dilakukan seorang
pendidik kepada peserta didik, agar peserta didik mampu memahami dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran untuk
mencapai suatu tujuan.

Menurut Zakiyah Darajat, pendidikan agama Islam adalah swatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar seanantizgsa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Jadi pengertian
pendidikan agama islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan alqur’an
terhadap anak-anak agar berbentuk kepribadian muslim yang sempurna.'®

Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya dalam
lingkup Alquran dan Hadits, keimanan, akhlak, figh/ibadah, dan sejarah, sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama islam mencakup

perwujudan keserasian, kesadaran dan keseimbangan hubungan manusia dengan

17 Abdul Aziz Muslimin, Pendidikan Berbasis sebagai Katalisator di lingkungan social
Perkotaan, ( Jurnal Pendidikan 4 (2) 2016}
18 Zakiyah Daradjat, Jimu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 124
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Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya
(hablun minallah wa hablun minannas).

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan
mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu ini :

1. Pendidikan Againa Islam sebagai nsaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latthan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas
fujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada
yang dibimbing, diajari dan atau dilatih dalam peningkatan keyakinan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran Islam.

3. Pendidikan atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau pelatihan secara sadar terhadap
peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama JIslam.

4. Kegaiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam  diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran
agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan
pribadi, juga sekaligns untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam arii kualitas
atan kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam
hubungan keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat), baik yang
seagama (sesama muslim) atau yang tidak seagama (hubungan dengan non
muslim), serta dalam berbangsa dan bemegara sehingga dapat terwujud
persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathoniyah) dan bahwa ukhuwah
insaniyah (persatuan dan kesatuan antar sesama manusia)."®

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, Pendidikan

Agama Islam merupakan kegiatan bimbingan dan pengajaran yang secara sadar
dilakokan guru  terhadap peserta didik untuk meningkatkan keyakinan,
penghayatan dan pengamalan ajaran agama islam sehingga Pendidikan Agama

Islam dapat dijadiakan sebuah mata pelajaran.

¥ Muhaimin, dkk., Paradigma, op.cit. h. 76
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C. Pengertian Motivasi Belajar
1. Motivasi Belajar

Motivasi adalah salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh terhadap
pencapaian prestasi belajar. Dalam psikologi, istilah motif sering dibedakan dengan
istilah motivasi. Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu® Atau seperti dikatakan oleh Sardiman dalam
bukunya Psychology Understanding of Human Behaviory dikutip M.Ngalim
Purwanto : motif adalah tingkah laku atau perbuatan suatu tujuan atau
perangsang.?! Sedangkan S. Nasution, motif adalah segala daya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu.?? Dengan demikian motif adalah dorongan
atau kekuatan dari dalam diri seseorang yang dapat menggerakkan dirinya untuk
melakukan sesvatu. Adapun pengertian motivasi dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia Kontenporer, adalah keinginan atau dorongan yang timbul pada diri
seseorang batk secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan sesnatu perbuatan
dengan tujuan tertentu.?® Motivasi merupakan hal yang sangat erat kaitannya
dengan kehidupan manusia. Al-Qur’an telah menjelaskan beberapa ayat mengenai

motivasi, seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Insyirah/94: ayat 5.

15 il g 5
Terjemahnya :

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”*

2 gardiman A.M, op.cit. h. 73

! Nigalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. V: Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1998), h. 60

22 § Nasution, Didakti Asas-Asas Mengajar, (Cet. I: Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 73

3 peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontenporer, (Cet,lI :
Jakarta; Modem English, 1991), h. 997

2 Departemen Agama R, h. 596




15

Pendapat-pendapat para ahli tentang defenisi motivasi diantaranya adalah:
M. Alisuf Sabri, motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah
laku yang menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi snatu kebutuhan, > WS
Winkel, motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif menjadi
aktif pada saat tertentu, bahkan kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan
atan dihayati.*® Menurut MC. Donald, dalam Sardiman A.M, motivasi adalah suatu
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “perasaan”
dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli bahwa motivasi
adalah suatu perubahan yang terdapat pada diri sescorang untuk melakukan sesuatu
guna mencapai tujnan, Dapat disimpulkan bahwa motivasi sebagai suatu perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan dan
didahului dengan adanya tujuan, maka dalam motivasi terkandung figa unsur
penting, yaifu:

a. Bahwa motivasi ifu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia, perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan
energi di dalam system “meurophysiological” yang ada pada organisme

manusia,

% M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Cet, I1I;Jakarta: CV.
Pedoman Ilmu Jaya,2001), h. 85

26 WS. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belgjar, (Cet IIT; Jakarta: PT. Gramedia,
1986), h. 71
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b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “perasaan”, afeksi seseorang. Dalam
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi
yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

¢. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini
sebenamya merupakan respons dari suatn aksi yakni tujuan.*’

Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak di dalam din siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar

itu dapat tercapai.

2. Maecam-Macam Motivasi Belajar

Adapun bentuk motivasi belajar di sekolah dibedakan memjadi dua macam
yaitu :
a. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dad dalam diri siswa
sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar.’® Dalam buku lain
motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dalam diri sesecorang atau motivasi
yang erat hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya ; ingin memahami suatu

konsep, ingin memperoleh pengetahuan dan sebagainya.?

Hgardiman A.M, op.cit h. 74

%8 Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. VII; Bandung:
Remaja Rosdakarya,2002), h. 136

2 M. Alisuf Sabri, Ibid, h. 90
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Faktor-faktor yang dapat memmb\}gkan motl?&ﬁ l&h;‘lgsﬂ’{l adalah
1). Adanya kebutuhan \ 1\%«\\5&“"'\ " -;’"
b e
2). Adanya pengetahuannya sendiri tentang kemajuan dirinya sendiri
3). Adanya cita-cita atau aspirasi.”®
b.  Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah hal atau kedaan yang datang dari luar individu
siswa, yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.®’ Bentuk motivasi
ekstrinsik ini merupakan snatu dorongan yang tidak secara muflak berkaitan dengan
aktivitas belajar, misalnya siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah yang telah
dijanjikan oleh orang tuanya, pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah,
suri tauladan orang tua, gure dan lain-lain merupakan contoh konkrit dari motivasi
ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk belajar.

Dalam perspektif kognitif, motivasi intrinsik lebih signifikan bagi siswa
karena lebih mumi dan langpeng serfa tidak bergantung pada dorongan atau
pengaruh orang lain. Perlu ditegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik
dan tidak penting.

Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting, karena kemungkinan besar
keadaan siswa itu dinamis berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponen
lain dala proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga
siswa tidak bersemangat melakukan proses belajar mengajar baik di sekolah

maupun dirumah.

3 Akyas Azhari, Psikologi Pendidiken, (Cet, I; Semarang : Dina Utama Semarang, 1996),
h. 75
31 Muhibbinsyah, op.cit h. 82
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Bahwa setiap siswa tidak sama tingkat motivasi belajarnya, maka motivasi
ekstrinsik sangat dperlukan dan dapat diberikan secara tepat. Didalam kegiatan
belajar mengajar perana motivasi baik intrisik maupun ekstrinsik sangat diperlukan.
Dengan motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif sehingga
dapat mengarahkan dan memelihara kerukunan dalam melakukan kegiatan belajar.

3. Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar

Sebagaimana yang talah dijelaskan di atas bahwa motivasi merupakan
faktor yang mempunyai arti penting bagi siswa. Bahwa diantara sebagian siswa ada
yang mempunyai motivasi untuk belajar dan sebagian Jain belum termotivasi untuk
belajar. Seorang guru melihat perilaku siswa seperti itu, maka perlu diambil
langkah-langkah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.Membangkitkan
motivasi belajar tidaklah mudah, guru harus dapat menggunakan berbagai macam
cara untuk memotivasi belajar siswa. Cara membangkitkan motivasi bekajar
diantaranya adalah:

a. Menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang studi dimasukkan dalam

kurikulum dan kegunaannya untuk kehidupan.

b. Mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa di lvar
lingkungan sekolah
Menunjukkan antusias dalam mengajar bidang studi yang dipegang
. Mendorong siswa untuk memandang belajar di sekolah sebagai suatu

tugas yang tidak harus serba menekan, sehingga siswa mempunyai
intensitas untuk belajar dan menjelaskan tugas dengan sebaik mungkin
e. Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan
kebutuhan siswa
f. Memberikan hasil ulangan dalam wakfu singkat mungkin

g. Menggunakan bentuk-bentuk kompetisi (persaingan) antar siswa
. Menggunakan intensif seperti pujian, hadiah secara wajar.*?

fo

32 Tadjab, Jimu Jiwa Pendidikan, (Cet. I; Surabaya: Karya Abitama, 1994), h. 103
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Menurut Sardiman A.M, ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Beberapa bentuk dan cara motivasi
tersebut diantaranya :

1. Memberi angka

2. Hadiah

3. Saingan/kompetisi

4. Memberi ulangan

5. Mengetahui hasil

6. Puyjian

7. Hukuman
8. Hasrat untuk belajar
9. Minat

10. Tujuan yang diakui.™

Demikian pembahasan tentang upaya dalam menumbuhkn motivasi belajar
siswa dan bentuk-bentuk motivasi yang dapat dipergunakan oleh guru agar berhasil
dalam proses belajar mengajar serta dikembangkan dan diarabkan untuk dapat

melahirkan hasil belajar yang bermakna bagi kehidupan siswa.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seorang siswa misalnya tidak
berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya.
Sebab-sebab biasanya bermacam-macam.
Memberikan motivasi kepada siswa berarti menggerakkan siswa untuk
melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Pada tahap awalnya akan
menyebabkan subyek belajar ini merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan

sesuatu kegiatan belajar.

 Gardiman AM, op.cit h. 92-95
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Seseorang melakukan sesuatu aktivitas didorong oleh adanya faktor-faktor
kebutuhan biologis, instink, mnsur-unsur kejiwaan yang lain serta adanya pengaruh
perkembangan budaya manusia. Sebenamya semua faktor-faktor itu tidak dapat
dipisahkan dari soal, kebutuhan dari arti luas, baik kebutuhan yang bersifat biologis
maupun yang bersifat psikologis.>* Dengan demikian, dapatlah ditegaskan bahwa
motivasi akan selalu berkaitan dengan soal kebutuhan. Kebutuhan ini timbul karena
adanya keadaan tidak seimbang, tidak serasi atau rasa ketengangan yang menuntut
suatu kepuasan. Keadaan yang tidak seimbang itu diprlukan motivasi yang tepat.

Kalau kebutuhan itu terpenuhi, telah terpuaskan, maka akan timbul tuntutan
kebutuhan baru. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan manusia bersifat dinamis,
berubahi-ubah sesuai dengan sifat kehidupan manusia itu sendiri. Sesuatu yang
menarik, diinginkannya dan kebutuhan pada saat tertentu, mungkin waktu lain tidak
lagi menarik dan tidak dihiraukan lagi.

Menurut Morgan dalam bukunya S.Nasution katakan bahwa manusia hidup
itu memiliki berbagai kebutithan:

1. Kebutuhan untuk berbuat aktivitas

Hal ini bagi anak sangat penting, karena perbuatan sendiri itu
mengandung suatu kegembiraan baginya, Hal ini dapat dihubungkan
dengan sesnatu belajar bahwa pekerjaan atau belajar itu akan berhasil
kalau disertai dengan rasa gembira.
2. Kebutuhan vntuk menyenangkan orang lain

Banyak orang dalam kehidupannya memiliki motivasi untuk banyak
berbuat demi kesenangan orang lain. Hal ini sudah barang tertentu
merupakan kepuasan dan kebahagiaan bagi orang yang melakukan
sesuatu tersebut. Misalnya anak-anak rela bekerja atau para siswa rajin

apabila diberikan motivasi untuk melakukan sesuatu kegiatan belajar
orang yang disukainya (misalnya bekerja, belajar demi orang tua).

3% rbid h. 78




3.

21

Kebutuhan untuk mencapai hasil

Suatu pekerjaan atau hasil belajar itu berhasil baik, kalau disertai dengan
pujian. Aspek pujian itu merupakan dorongan bagi seseorang untuk
bekerja dan belajar dengan giat. Pujian ini harus selalu dikaitkan dengan
prestasi belajar yang baik. Anak-anak yang harus diberikan kesempatan
seluas-luasnya untuk melakukan suatu dengan hasil yang optimal,
sehingga kegiatan belajar mengajar itu harus dimulai dari mudah atan
sederhana dan berharap menuju suatu yang semakin sulit.

Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan

Suatu kesulitan atau hambatan, mungkin cacat, mungkin menimbulkan
rasa renda dir, tetapi hal imi menjadi dorongan untuk mencari
kompetensi dengan usaha yang tekan dan luar biasa, sehingga tercapai
kelebihan atau keunggulan dalam bidang tertentu. Sikap anak terhadap
kesulitan hambatan ini sebenarnya banyak bergantung pada keadaan dan

sikap lingkungan.>

Sardiman menyatakan bahwa bentuk dan cara yang dapat digunakan untuk

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar adalah:

a.

b.
c.

Pemberian angka, hal ini disebabkan karena banyak siswa belajar dengan
tujuan utama yaitu untuk mencapai angka/nilai yang baik.
Persaingan/kompetesi

Ego-involvement, yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan
sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri

. Memberi ulangan, hal i disebabkan karena para siswa akan menjadi

giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan

. Memberitahukan hasil, hal ini akan mendorong siswa untuk lebih giat

belajar terutama kalau terjadi kemajuan
Pujian, jika ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik,
hal ini merupakan bentuk penguatan positif,*

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa cara yang dapat

digunakan dalam menumbuhkan motivasi belajar yaitu memberikan berupa pujian

kepada siswa yang telah menyelesaikan tugas dengan baik sehingga mampu

memberikan dampak positif yang akan mendorong siswa untuk selalu giat dalam

belajar.

35 g Nasution, op.cith. 35
3 Sardiman AM, op.cit h. 80
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D. Pandemi Covid-19

Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan seluruh
penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi terganggu, tanpa
kecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan menutup sekolah, perguruan tinggi
maupun universitas, termasuk Indonesia. Krisis benar-benar datang tiba-tiba,
pemerintah di belahan bumi manapun termasuk Indnesia harus mengambil
keputusan yang pahit menutup sekolah untuk mengurangi kontak secara masif dan
untuk menyelamatkan hidup atau tetap harns membuka sekolah dalam rangka
survive para pekerja dalam menjaga keberlangsungan ekonomi.

Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik terbaik
sebagai wpaya peningkatan pengetahuan dan skill. Selain itu banyak siswa
menganggap bahwa sekolah adalah kegiatan yang sangat menyenangkan, mereka
bisa berinteraksi satu sama lain. Sekolah dapat meningkatkan keterampilan sosial
dan kesadaran kelas sosial siswa. Sekolah secara keseluruhan adalah media
interaksi antar siswa dan gurn untuk meningkatkan kemampuan intelegensi, skill
dan rasa kasih sayang diantara mercka. Tetapi sekarang kegiatan yang bernama
sekolah berhenti dengan tiba-tiba karena gangguan Covid-19. Sejauh mana
dampaknya bagi proses belajar di sekolah? Khusus uwntuk Indonesia banyak bukti
ketika sekolah sangat mempengaruhi produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.”’

Kementerian Pendidikan di bawah kepemimpinan Menteri Nadiem
Makarim, mendengungkan semangat peningkatan produktivitas bagi siswa untuk

mengangkat peluang kerja ketika menjadi lulusan sebuah sekolah. Namun dengan

37 hitps://doi.oreg/10.22059/1jms. 2019.280284.673616 diakses (10 Februari 2021)
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hadirnya wabah Covid-19 yang sangat mendadak, maka dunia pendidikan
Indonesia perlu mengikuti alur yang sekiranya dapat menolong kondisi sekolah
dalam keadaan darurat. Sekolah perlu memaksakan diri menggunakan media
daring. Namun penggunaan teknologi bukan tidak ada masalah, banyak varians
masalah yang menghambat terlaksananya efektivitas pembelajaran dengan metode
daring diantaranya adalah:

1. Keterbatasan Penguasaan Teknologi Infornmasi oleh Guru dan Siswa
Kondisi gum di Indonesia tidak selurnhnya paham penggunaan
teknologi, ini bisa dilihat dari guru-guru yang lahir tahun sebelam 1980-
an, Kendala teknologi informasi membatasi mereka dalam menggunakan
media daring. Begitu juga dengan siswa yang kondisinya hampir sama
dengan guru-guru yang dimaksud demgan pemahaman penggunaan
teknologi.

2. Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai
Perangkat pendukung teknologi jelas mahal. Banyak di daerah Indonesia
yang guru pun masih dalam kondisi ekonominya yang mengkhawatirkan.
Kesejahteraan guru maupun murid yang membatasi mereka dari serba
terbatas dalam menikmati sarana dan prasarana teknologi informasi yang
sangat diperlukan dengan musibah covid-19 ini.

3. Akses Inicrnet yang terbatas
Jaringan internet yang benar-benar masih belum merata di pelosok
negeri. Tidak semua lembaga pendidikan baik sekolah dasar maupun
sekolah menengah dapat menikmati intermet. Jika ada pun jaringan
internef kondisinya masih belum mampn mengkover media daring.

4, Kurang siapnya penyediaan Anggaran
Biaya juga sesuatu yang menghambat karena, aspek kesejahteraan guru
dan murid masih jauh dari harapan. Ketika mereka menggunakan kuota
internet untuk memenuhi kebutuhan media daring, maka jelas mereka
tidak sanggup membayamya. Ada dilemma dalam pemanfaatan media
daring, ketika menteri pendidikan memberikan semangat produktivitas
harus melaju, namun disisi lain kecakapan dan kemampuan finansial
guru dan siswa belum melaju kearah yang sama. Negara pun belum hadir
secara menyeluruh dalam memfasilitasi kebutuhan biaya yang
dimaksud.®

Dari keempat metode diatas dapat disimpulkan bahwa, keterbatasan

penguasaan teknologi informasi oleh guru dan siswa bisa lihat pada saat sekarang

* http://amoito-konaweselatan. id/desa‘upload/dokumen/Dampak-Covid.pdf diakses (17
Mei 2020)
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banyak kondisi gurn di Indonesia tidak seluruhnya paham dengan penggunaan
teknologi. Jadi, penggunaan feknologi bagi guru sangat berkendala dalam
menggunakan pembelajaran daring. Begitu juga bagi siswa yang kondisinya hampir
sama dengan guru-gury yang belum memahami penggunaan teknologi. Dengan
adanya teknologi pembelajaran daring perangkat pendukung teknologi jelas mahal
yang menyebabkan guru dan siswa yang mengkhawatirkan kondisi ekonominya
dan membatasi mereka dalam menikmati sarana dan prasarana teknologi informasi
yang sangat diperlukan dengan musibah covid-19.

Selain itu adanya teknologi pembelajaran daring jaringan internet yang
belum merata di pelosok negeri apalagi di pedesaan yang menyebabkan
pembelajaran kurang stabil dikarenakan jaringan internet kondisinya masih belum
mampu mengakses media daring. Biaya juga suatu hambatan bagi aspek
kesejahteraan gurn dan siswa masih jauh dari harapan. Ketika mereka
menggunakan kuota internet untuk memenuhi kebutuhan media daring, maka jelas
mereka tidak sanggup membayarnya. Karena negara belum hadir secara

menyeluruh dalam memfasilitasi kebutuhan biaya yang dimaksud.




BABIII

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian
lapangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami
suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, yang diperoleh
dalam bentuk data-data baik secara tertulis, ucapan lisan, ataupun tindakan yang
diamati melalui observasi dan wawancara. Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh,
tujuan penclitian menggunakan pendckatan kualitatif ialah mengembangkan
pengertian, konsep-konsep yang akhirnya menjadi teori. Tahap ini dikenal sebagai
grounded theory research”

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamigh.*

Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang mengandalkan pengamatan, wawancara dan dokumentasi pada
obyek penelitian sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci dan

lengkap tentang obyek peneclitian.Penelitian kualitatif digunakan karena dapat

3 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras,2009), h .12,
® Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian, 2011, Cet ke-XXIX, h .6.
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mengungkap data secara mendalam tentang strategi gnru pendidikan agama islam
untuk meningkatkan meotivasi belajar pendidikan agama Islam di masa pandemi
covid-19 siswa SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar.
2. Pendekatan Penelitian

Sementara pendekatan penelitian menggunakan deskriptif kualitatif,
Penglitian deskriptif berkenaan dengan hubungan fungsional, dalam mengadakan
suatu proyek penelitian deskriptif, peneliti tidak memanipulasi varibel-variabel atau
tidak menetapkan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi. Penelitian deskriptif
kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang memanfaatkan datakualitatif dan

dijabarkan secara deskriptif.

B. Lekasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar
dimana yang menjadi objeknya dalam penelitian ini adalah Gura Pendidikan
Agama Islam dan Siswa yang ada di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar.

Peneliti memilih lokasi penelitian ini karena, sekolah ini merupakan sekolah
unggulan yang dapat dijadikan gambaran untuk dijadikan lokasi penelitian sehingga
mempermudah pengambilan data, pengumpulan informasi, dokumen-dokumen
yang dibutuhkan peneliti dan penulisan skripsi ini, serta lebih mudah dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru dan siswa yang ada di sekolah

tersebut.
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C. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu:
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

2. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi Covid-19

D. Deskripsi Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi deskripsi fokns dalam penelitian ini adalah:

1. Strategi Guru memipakan perencanaan, langkah, dan rangkaian untuk
mencapai svatu tujuan, maka dalam pembelajaran guru harus membuat
suatu rencana, langkah-langkah dalam mencapai tujnan.

2, Meningkatkan Motivasi belajar siswa adalah sesuatu yang mendorong,
menggerakkan dan mengarabkan siswa dalam belajar schingga tujuan
belajar itu dapat tercapai.

Dari kedua penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi guru
pendidikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di masa pandemi covid-19
adalah suatu perencanaan atau langkah yang dimiliki oieh seorang guru agar dapat
mendorong atau mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga tujuan

belajar dapat tercapai.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.
Apabila penelitt menggunakan kuesioner/wawancara dalam pengumpulan datanya,
maka sumber data tersebut responden, yaitu orang-orang yang merespon atau

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan dan
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apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa
benda, gerak dan proses sesuatu, serta apabila peneliti menggunakan dokumentasi,
maka dokumentasi atau catatanlah yang menjadi sumber data. Sedang catatan
sebagai subyek penelitian atau variabel penelitian.*!

Dari penjelasan di atas, maka sumber data yang dipergunakan untuk
penelitian ini ada dua, yaitu:
1. Data Primer

Pencatatan sumber data utama melahn wawancara dengan guru pendidikan
agama Islam mengenai startegi guru pendidikan agama Islam dan motivasi belajar
siswa, serfa wawancara dengan siswa tentang motivasi mereka dalam mengikuti
pelajaran pendidikan agama Islam di masa pandemi covid-19.
2. Data Sekunder

Adapun data sekunder yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas
sumber buku, majalah ilmiah dan buku catatan siswa, nilai ulangan harian, nilai

tugas dan data lain sedalam sekolah tersebut.

F. Instrumen Penelitian

Instr;unen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam metode
pengambilan data oleh peneliti untuk menganalisa hasil penelitian yang dilakukan
pada langkah penelitian sosial selanjutnya. Dalam penelitian instrumen penelitian

yang digunakan, yaitu:

*1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Fakarta: Rineka
Cipta, 2006) h.129
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Pedoman observasi adalah sebuah pengamatan serta pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki, Observasi menjadi salah satu
alat bantu yang digunakan untuk pengumpulan data dengan mengamati atau
meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian untuk mengetahui
kondisi yang terjadi dalam penelitian.

Pedoman wawancara adalah panduan wawancara berupa pertanyaan-
pertanyaan melalui proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dimana dua atan lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.

Catatan dokumentasi adalah svatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung

penelitian,

G. Teknik Pengumpuian Data

Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Data merupakan

unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat

dianalisis dan relevan dengan problem tertentu.”” Pengumpulan data tidak lain suatu

proses pengadaan data unfuk keperluan penelitian. Mustahil peneliti dapat

menghasilkan temuan, kalau tidak memperoleh data. Data merupakan salah satu hal

yang sangat penting bagi sebuah penelitian sehingga data yang dipercleh benar-

benar sesuai dengan judul yang ditentukan.

2 Ahmad Tanzeh, op.cit . h. 79
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Dalam rangka memperoleh data yang dibutuhkan, maka peneliti
menetapkan beberapa prosedur pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan
peneliti, yaitu:

1. Observasi

Dalam sebuah penelitian, observasi atau pengamatan merupakan bagian
terpenting yang harus dilakukan oleh peneliti. Sebab dengan observasi keadaan
subyek maupun obyek penelitian dapat didlihat dan dirasakan langsung oleh
seorang peneliti.

Dengan komunikasi dan interaksi, peneliti mendapatkan kesempatan untuk
mengetahui aktivitas disana, dengan melibatkan diri sebagai aktivitas subyek,
sechingga tidak dianggap orang asing, melainkan sudah merupakan bagian dari
setiap proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan metode observasi atau
pengamatan ini, penelifi ingin smengetahui proses inferaksi pendidikan secara
langsung.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (inferviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (inferviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.

Disinilah peneliti yang berperan aktif nntuk bertanya dan memancing
pembicaraan menuju masalah tertentu kepada informan, agar memperoleh jawaban

dari permasalahan yang ada, sehingga diperoleh data penelitian.
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Penggunaan metode wawancara ini dimaksudkan untuk mendapat
keterangan secara face fo face, artinya secara langsung berhadapan dengan
informan. Hal ini juga dimaksudkan untuk mencari kelengkapan data yang
diperoleh.

Dalam penelitian ini, peneliti membawa pedoman wawancara yang berisi
garis-garis besar tentang hal-hal yang akan dinyatakan. Pembicaraan dimulai dari
segi umum menuju yang khusus. Peneliti melakukan tanya jawab kepada kepala
sekolah, guru, serta siswa.

Adapun hubungan antara peneliti dengan subyek yang diwawancarai adalah
dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari saja, sehingga tidak terlihat kaku
dan menakutkan. Setelah selesai wawancara, pepeliti menyusun hasil wawancara
sebagai hasil catatan dasar sekaligus abstraksi untuk keperluan analisis data.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi dignnakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan peran guru dalam proses pembelajaran serta motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan Agama Islam.

Dengan penelitian ini peneliti mengambil data berupa nilai tugas, nilai
ulangan harian, nilai PR dan sebagainya. Hal ini dilakukan untuk lebih meyakinkan
akan kebenaran obyek yang akan diteliti. Peneliti akan melakukan pencatatan
dengan lengkap dan cepat setelah data terkumpul, agar terhindar dari kemungkinan
hilangnya data. Pengumpulan data dilakukan secara terus menerus dan baru

berakhir apabila terjadi kejenuhan, yaitu dengan tidak ditemukannya data baru
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dalam penelitian. Dengan demikian dianggap telah diperoleh pemahaman yang
mendalam kajian ini.

Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga peneliti
menggunakan ketiga metode yaitu wawancara mendalam, observasi partisipan, dan
dokumentasi agar saling melengkapi aniara yang satu dengan yang lainnya. Dalam
hal ini bertujuan agar data yang diperoleh menghasilkan temuan yang valid dan
kredibel.

H. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satnan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang peating dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.*

Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa analisis data dilakukan untuk
mengetahui mana data yang diperlukan dan mana data yang tidak diperlukan
sehingga hasil penelitian benar-benar akurat dan bisa di pertanggungjawabkan.
Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan menyusun rencana secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan

kepada orang lain.**

* Lexy J. Moleong, op.cit. h 248
% Sugiyono, Metode Penclitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung; Alfabeta 2011),
cet ke-IV, h .244
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Berdasarkan hal tersebut maka analisis data dalam penelitian ini adalah
proses mencari dan mengatir hasil observasi, wawancara dan catatan lainnya.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data kualitatif, sehingga
teknik analisisnya sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
sebagaimana yang dikutip Sugiono yaitu dilakukan secara interaktif, yang dapat
dijelaskan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum, memilah hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data vang telah diredukasi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data sebelumnya, dan
mencarinya bila diperluian.

2. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Adapun
cara menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.

3. Verifikasi Data/Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
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valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel, serta data-
data lain yang relevan dengan masalah yang diteliti. Apabila datanya sudah
terkumpul semma kemudian diklasifikasikan yaitu menggambarkan dengan kata-
kata atan kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh

kesimpulan




Identitas Sekolah
Nama Sekolah
NSS

NPSN

Akreditasi

Tahun didirikan
Tahun Beroperasi
Status Tanah
Nomor Rek. Bank
Nama Bank
Kanca / Unit

. Alamat Sekolah

Jalan
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi
Status Sekolah
Email

BABIV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar

: SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar
: 201191305021

- 40304815
: B (Baik)

: 2002

: 2001

: Tanah Hibah

: 4890-01-003484-53-3

: Bank Rakyat Indonesia (BRI)
: Selayar / Batangmata

: Bontona Saluk

: Bontona Saluk

: Bontomatene

: Kepulauan Selayar
: Sulawesi Selatan

: Negeri

: selayarsmanbontomatene:@gmail.com45

% Sumber Data : Dokument SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar
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3. Visi dan Misi Sekolah SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar

Visi : Terwujudnya Insan Berkualitas Berpijak Pada Imtaq dan Kultur

Misi :

. Melaksanakan pembelajaran / bimbingan secara efektif yang

disertai muatan religious

. Menumbuh kembangkan semangat berprestasi peserta didik pada

bidang IPTEK, OLAHRAGA, dan SENI

. Menanamkan penghayatan serta mendorong pengamalan nilai-

nilai keagamaan dan nilai-nilai sosiokultural yang lubwr kepada

peserta didik

. Memproteksi peseria didik dari pengaruh-pengaruh kultur barat

yang negative

. Memfasilitasi terwnjudnya Iulusan yang berkualitas dari segi

akademik, imtaq, dan akhlak mulia,*®

4, Keadaan Guru SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar

Guru merupakan seorang tenaga pendidik yang profesional yang

mengabdikan dirinya untuk membimbing, mengajarkan dan mendidik suatu ilmu

kepada siswa dan melatih peserta didik agar memahami pengetahuan yang

diajarkan serta melakukan evaluasi kepada siswa.

Adapun jumiah tenaga pendidik SMP Negeri 21 Kepulavan Selayar

sebagaimana di uraikan di bawah ini. "’

5 Sumber Data : Dokument SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar
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Tab\\EII“ 1&\ ey &t “’1\“—\;\\:}\

i r\" N ot
Keadaan Guru SMP Negerl 21uKepmuan Selayar
A -

NO NAMA TEMPAT | JABATAN | PENDIDIKAN | GURU
TANGGAL MAPEL
LAHIR
1. | H.Najamuddin | 01 Juni 1969 Kepala S2 Fisika
S.Pd., ML.Si Sekolah
2. | Muhammad 10 Mei 1970 Guru S1 BK
Anwar S.Pd
3. | Bongko 12 Juni 1969 Guru S1 Fisika
Daeng, S.Pd
4, | Andi 1 Mei 1979 Wakasek S1 Geografi
Marlinawati,
S.pd
5. | Siti Aminah, 1 Juni 1968 Guru S1 Sejarah
S.Pd
6. | Andi Muriati, 14 Mei 1973 Guru S1 Matemat
S.Pd ika
7. | Andi Hasnah, 19 Juni 1977 Guru S1 Bahasa
S.Pd Inggris
8 | Rusli, S.Pd 16 April Guru S1 PKN
1972
9. | Sri Yukanah, | 11 September Guru S1 Bahasa
S.pd 1980 Indonesi
a
10. | Burhanuddin, 8 Descmber Guru S1 Penjaske
S.Pd 1972 s
11. | Sumiafi, S.Ag 17 Januari Gum S1 Pendais
1970
12. | Dg. Puriti, SE 15 Maret Staf TU S1 -
1974
13. | Talat, S.Pd 07 Juli 1765 Staf TU S1

( Sumber data : Dokument SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar Tahun 2021)
5. Keadaan Siswa SMP Negeri 21 Kepulanan Selayar

Di dalam Pendidikan Formal Siswa adalah objek atan sasaran utama untuk
di didik dan di bina, siswa tidak dapat dipisahkan oleh guru untuk interaksi

edukatif. Dimana guru memberikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada

“7 Sumber Diata : Dokument SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar
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siswa, begitu pula sebaliknya peserta didik menerima ilmu yang disampaikan oleh
gurn. Dari data yang peneliti Peroleh jumlah keseluruhan siswa SMP Negeri 21
Kepulauan Selayar sebagaimana yang diuraikan di bawah ini.*®

Tabel 2

Keadaan Siswa SMP Negeri 21 Kepnlauan Selayar

NO | KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH

1. VIL 20 23 43

2. VIHI 30 20 50

3. X 16 25 41
TOTAL 66 68 134

( Sumber data : Dokument SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar Tahun 2021)
6. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar
Kegiatan Pembelajaran akan berlangsung dengan baik apabila kebutuhan
yang diperlukan ada dan mendukung terlaksananya proses belajar mengajar yang
memadai. Sarana dan Prasarana mempakan alat penumjang pendidikan uvntuk
mencapai terlaksananya proses belajar mengajar.
Adapun Sarana dan Prasarana SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar

sebagaiman yang di uraikan di bawah ini.*

* Sumber Data : Dokument SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar
* Sumber Data : Dokument SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar
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Tabel 3

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar

RUANG JUMLAH | LUAS KONDISI RUANG
(M? BAIK CUKUP | RUSAK

BAIK

Teori / Kelas 6 Baik

Laboratorium Sains 1 Baik

Perpustakaan 1 Baik

Keterampilan -

Lab, Komputer 1 Baik

Lab. Sains -

Pembantu

Lab. Bahasa -

Ruang IPS -

Kasek 1 Baik

Wa. Kasek 1 Baik

Tata Usaha 1 Baik

Urusan Kurikulum -

BK 1 Cukup
Baik

OSIS 1 Cukup
Baik

UKS 1 Cukup
Baik

Koperasi -

Mushallah 1 Baik

Kantin 1 Cukup
Baik

wC 5 Cukup
Baik

Lapangan Takraw 1 Cukup
Baik

Lapangan Volley 1 Cukup
Baik

Lap. Bulu Tangkis - -

JUMLAH 23 Buah

{ Sumber data : Dokument SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar Tahun 2021)
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B. Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 21
Kepulauan Selayar

Dalam proses pembelajaran ini masih banyak siswa yang kurang termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga peran guru
dalam meningkatkan motivasi siswa sangat diperlukan.

Dari hasil wawancara peneliti dengan gurn Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 21 Kepulavan Selayar, yakni Ibu Sumiati S.Ag, terkait cara
meningkatkan motivasi belajar kepada siswa selama pembelajaran di masa pandemi
covid-19 ini:

“ Tetap melaksanakan suatu cara dengan melalni WA  yaitu, memberikan
semangat dan memberikan pujian kepada siswa yang berprestasi dan yang
berhasil mengerjakan tugas dengan baik, maka hal ini dapat memberikan
dampak positif kepada siswa agar tetap semangat dalam belajar karena
pandemi ini tidak menjadi halangan untuk kita belajar walaupun kita tidak
bertemu secara langsung.”’

Berdasarkan hasil wawancara dengan informa diatas maka dapat
disimpulkan bahwa cara meningkatkan motivasi belajar kepada siswa selama
pembelajaran di masa pandemi covid-19 ini tetap memberikan semangat walaupun
melalui WA karena pandemi ini tidak menjadi halangan.

Adapun dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu siswa yang
bernama Sardani, terkait Motivasi seperti apa yang sudah diberikan guru
Pendidikan Agama Islam kepada adik-adik, Sardani mengatakan bahwa:

“Motivasi yang sudah diberikan gwru Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 21 Kepulauan Selayar seperti memberikan semangat agar tetap rajin
belajar.”™

%0 Sumiati §.Ag, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulauan
Selayar { Wawancara pada tanggal 28 Juli 2021)

5! Sardani, Selaku Siswa Kelas IX A di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar ( Wawancara
pada tanggal 1 Agustus 2021)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
motivasi yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam kepada siswa dalam proses
pembelajaran yaitu tetap memberikan semangat dan rajin belajar.”

Kemudian motivasi seperti apa yang sudah diberikan kepada siswa dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yakni Ibu Sumiati S.Ag mengatakan
bahwa:

“Membimbing untuk kegiatan beribadab dan memberikan motivasi untuk

tetap giat dalam belajar dirumah walaupun tidak ada yang mengawasi.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menjelaskan baliwa motivasi
seperti apa yang sudal diberikan guru Pendidikan Agama Islam kepada siswa
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu membimbing siswa
untuk selalu beribadah dan tetap memberikan motivasi untuk rajin belajar.”

Apakah adik-adik termotivasi dalam proses pembelajaran yang diberikan
guru Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi yakni Sardani mengatakan
bahwa:

“ Kurang termotivasi karena proses pembelajaran saat ini berbeda dengan

proses pembelajaran sebelumnya dimana pembelajaran saat ini dilaksanakan

secara online (tidak bertemu secara langsung) »33

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi ini
membuat siswa kurang termotivasi karena proses pembelajaran saat ini berbeda

dengan sebelumnya karena saat ini proses pembelajaran dilaksanaan secara online.

52 Sumiati S. Ag, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulauan
Selayar g Wawancara pada tanggal 28 Juli 2021)
3 Sardani, Selaku Siswa Kelas IX A di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar ( Wawancara
pada tanggal 1 Agustus 2021)
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Dari beberapa penjelasan dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan
proses pembelajaran guru menginginkan siswa dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik dan m?ncapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Tetapi pada
kenyataannya pembelajaran tidak berjalan seperti yang diharapkan karena, pada
masa pandemi ini m%’sih banyak siswa yang kurang termofivasi dalam proses
pembelajaran, maka dan itu peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
sangat diperlukan,

C. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19 SMP Negeri 21 Kepulauan
Selayar

Strategi guru dalam mengajar sangat diperlukan untuk mempermudah
proses belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan dan
perancangan strategi guru barus sesuai. Tanpa menggunakan strategi yang jelas
maka proses belajar mengajar dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Oleh
karena itu strategi yang akan digunakan guru sangat penting dalam proses belajar
mengajar.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar yakni Ibu Sumiati S.Ag, terkait strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di masa
pandemi covid-19 :

“ Strategi gurn pendidikan agama Islam sangat penting karena proses

pembelajaran saat ini berbeda dengan proses pembelajaran sebelumnya.

Untuk itu guru memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi

saat ini. Strategi pembelajaran yang digunakan guru yaitu pembelajaran
daring melalui WA dan menampilkan video. Misalnya guru memberikan
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tugas kepada siswa membuat video 54pa.da saat membaca Alguran, praktek
sholat dan menceritakan kisah nabi”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulavan Selayar sangat
berpengarnh karena proses pembelajaran saat ini berbeda dengan scbelumnya,

maka dari itu guro harus memilih sirategi yang tepat yang sesuai dengan kondisi

saat ini agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Strategi yang
digunakan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulauan selayar
yaitu mengajar melalui WA dan menampilkan video.

Adapun hasil wawancara penelifi dengan salah satu Siswa yang bernama
Sardani, terkait strategi apa saja yang sudah diberikan oleh guru Pendidikan Agama
Islam kepada siswa di masa pandemic covid-19, Sardani mengatakan bahwa:

“ Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar

mengajar secara daring melalui WA dan menampilkan video, misalnya

membat video pada saat membaca Alquran, prakiek sholat dan
menceritakan kembali kisah nabi sesuai dengan video yang telah diberikan

Guru Pendidikan Agama Islam”>

Berdasarkan hasil wawancara pada informan diatas maka dapat dipahami
bahwa Strategi Gurn Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulanan
Selayar mengajar secara daring seperti melalui WA dan menampilkan video.

Kemudian bagaimana proses belajar siswa dimasa pandemi, yakni Ibu

Sumiati S.Ag mengatakan bahwa:

“ Sebenarnya mengenai proses pembelajaran pada masa pandemi ini sangat
jauh berbeda dengan tatap muka dimana kita tidak bisa saling bertemu

%% Sumiati S.Ag, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulanan
Selayar ( Wawancara pada tanggal 28 Juli 2021)

%% Sardani, Selaku Siswa Kelas IX A di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar ( Wawancara
pada tanggal 1 Agustus 2021)

o




antara guru dan siswa, karena lembaga pendidikan menganjurkan untuk
belajar di rumah atau dengan kata lain belajar secara online”.*®

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
Proses belajar siswa pada masa pandemi di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar jauh
berbeda dengan pembelajaran tatap muka secara langsung.

Adapun dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu siswa yang

bernama Sardani, terkait Bagaimana proses belajar adik-adik selama dirumah,
Sardani mengatakan bahwa:

”Ya, Athamdulillah semuanya berjalan sesuai dengan keinginan yang kita
harapkan walaupun ada beberapa dampak negative dan dampak positifaya.
Dampak negatifnya: Semuanya serba online, apa-apa online mulai dari
latihan soal,mengumpulkan tugas, diskusi dengan teman, sampai ulangan
pun harus online. Namun dalam proses pembelajaran, kami jadi
mendapatkan pekerjaan yaitu membuat dan mengirimkan foto, video,
download materi, dan upload tugas yang telah dikerjakan. Semua itu
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pekerjaannya. Bahkan batas
pengumpulannya pun agak terlalu cepat.

Dampak positifaya: yaitu dapat mengatur waktu misalnya mengatur waktu
kapan mengerjakan tugas sekolah, membantu orang tua, istirahat, beribadah,
dan lain-lain.”"’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa proses belajar adik-
adik selama dirumah memiliki dua dampak yaifu dampak negatif dan positif.
Dampak negatifiiya membutuhuhkan waktu yang cukup lama dalam mengerjakan
tugas dari guru bahkan batas pengumpulannya pun agak terlalu cepat, sedangkan
dampak positifnya dapat mengatur waktu dengan baik. Misalnya, waktu membantu

orang tua dan waktu mengerjakan tugas.

%6 Sumiati S.Ag, Selaku Gurn Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulauan
Selayar ( Wawancara pada tanggal 28 Juli 2021)

%7 Sardani, Selaku Siswa Kelas IX A di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar ( Wawancara
pada tanggal 1 Agustus 2021)

I
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Apa yang adik-adik rasakan pada saat proses pembelajaran dimasa pandemi
covid-19, yakni Sardani mengatakan bahwa:

“ Proses pembelajaran dimasa pandemi kami sebagai siswa—siswi merasa
sedih karena tidak bisa belajar secara tatap muka lagi, tidak bisa berdiskusi
secara langsung dan tidak bisa ngobrol dengan guru secara langsung karena
adanya covid-19 ini kami sebagai siswa-siswi harus belajar di rumah.””®

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menjelaskan bahwa proses
pembelajaran pada masa pandemi covid-19 siswa-siswi merasakan kesedihan
karena tidak bisa belajar secara langsung dan bertemu secara langsung dikarenakan
covid-19.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, strategi sangat
penting bagi seorang guru karena strategi ini merupakan swatu perencanaanyang
telah dipersiapkan dengan sebaik-baiknya oleh seorang guru agar peserta didik
mampu memahami pembelajaran yang telah disampaikan. Sebagai seorang guru
harus lebih memahami bahwa dalam kondisi pandemi covid-19 ini yang
mengharuskan memilih strategi yang tepat untuk meyesuaikan dengan situasi dan
kondisi saat ini.

D. Faktor Penghambat Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi Covid-19 SMP
Negeri 21 Kepulauan Selayar

Didalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak dipungkiri pasti ada saja faktor penghambat. Oleh
karena itu, untuk mengetahmi apa saja yang menjadi faktor penghambat yang terjadi

di SMP Negeri 21 Kepulavan Selayar khususnya mata pelajaran Pendidikan

58 Sardani, Selaku Siswa Kelas IX A di SMP Neperi 21 Kepulauan Selayar ( Wawancara
pada tanggal 1 Agustus 2021)

I
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Agama Islam. Dari hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar yakni Ibu Sumiati S.Ag terkait faktor
penghambat dalam proses pembelajaran di masa pandemi covid-19:

“Salah satu faktor penghambatnya dimana di SMP Negeri 21 Kepulauan

Selayar merupakan daerah sekolahnya yang terpencil sehingga terkendala

dengan jaringan serta keadaan ekonomi.”>

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa faktor
penghambat dalam proses pembelajaran dimasa pandemi covid-19 bahwa di SMP
Negeri 21 Kepulauan Sclayar adalah daerah yang terpencil sehingga terkendala
dengan jaringan dan keadaan ekonomi. Adapun dari hasil wawancara peneliti
dengan salah satu siswa yang bernama Sardani, terkait keluhan siswa saat belajar
dimasa pandemi sekarang ini, Sardani mengatakan baliwa:

“Keluhannya terkadang masalah kuota, tugas yang terlalu banyak dan
jaringan yang tidak normal”. %

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpuikan bahwa yang menjadi
keluhan siswa pada proses pembelajaran dimasa pandemi covid-19 terkadang
masalah kuota, tugas yang terlalu banyak dan jaringan vang tidak normal.”

Kemudian apa ibu bisa mengatasi persoalan belajar saat ini di masa pandemi
covid-19, yakni Ibu Sumiati S.Ag mengatakan bahwa:

“Bisa, dengan cara mendatangi anak yanlg bermasalah atau anak yang tidak
pernah mengikuti proses pembelajaral:l.”6

% Sumiati 8.Ag, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulauan
Selayar ( Wawancara pada tanggal 28 Juli 2021)

8 Sardani, Selaku Siswa Kelas IX A di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar ( Wawancara
pada tanggal 1 Agustus 2021)

®% Sumiati $.Ag, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Kepulauan
Selayar { Wawancara pada tanggal 28 Juli 2021)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menjelaskan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam bisa mengatasi persoalan belajar saat ini dengan
mendatangi anak yang bermasalah dan tidak pernah mengikuti proses
pembelajaran.”

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
faktor penghambat strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa dimasa pandemi covid-19 yaitu daerah sekolahnya yang
terpencil dan jaringan yang kurang normal.

Kesimpulan dari keseluruhan wawancara diatas bahwa Pada proses
pembelajaran gurn menginginkan siswanya dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik agar tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Akan
tetapi pada kenyataannya pembelajaran tidak berjalan seperti yang diharapkan
karena, pada masa ini masih banyak siswa yang kurang termotivasi dalam proses
pembelajaran, maka dari ifu peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
sangat diperlukan. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam sangatlah penting karena
seorang guru harus lebih mempersiapkan dan memilih strategi yang akan
diterapkan kepada siswa. Dimana pada masa sekarang ini proses pembelajaran
sangat jauh berbeda dengan proses pembelajaran sebelumnya. Dan yang menjadi
faktor penghambat strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa dimasa pandemi ini tidak terlepas dari kuota, jaringan yang

tidak normal dan daerah sckolahnya yang terpencil.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan Penelitian untuk mendapatkan data dan melakukan

analisis, serta menguraikan secara sederhana dari permasalahn serta menyangkut

dengan hal-hal yang berkaitan dengan skripsi ini. Sebagai akhir dari pembahasan

maka akan dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran saat ini masih banyak siswa yang kurang

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sehingga peran guru dalam menumbuhkan motivasi siswa sangat
diperlukan. Jadi, sebagai seorang guru berupaya untuk selalu berkomunikasi
kepada siswa agar lebih mudah memantau dan mengetahui apa vang
menjadi kesulitan siswa tersebut karena pandemi covid-19 ini tidak menjadi
penghalang untuk belajar.

. Strategi sangat penting bagi seorang guru karena strategi adalah suatu
perencanaan yang telah dipersiapkan dengan sebaik-baiknya oleh seorang
guru agar peserta didik mampu memahami pembelajaran yang telah
disampaikan. Sebagai seorang guru harus lebih memahami bahwa dalam
kondisi pandemi covid-19 ini yang mengharuskan memilih strategi yang
tepat untuk menyesnaikan dengan situasi dan kondisi karena proses
pembelajaran saat ini berbeda dengan proses pembelajaran sebelumnya.

. Adapun yang menjadi faktor penghambat strategi guru Pendidikan Agama

Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di masa pandemi ini yaitu
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daerah sekolahnya yang terpencil sehingga terkendala dengan jaringan dan

keadaan ekonomi.

B. Saran
Berhubungan dengan hasil penelitian ini maka saran yang bisa diajukan dari
peneliti yaitu:

1. Bagi Guru Pendidikan Agama JIslam hendaknya lebih kreatif dalam
menyampaikan pembelajaran dan lebih tegas kepada siswa yang terlambat
masuk belajar

2. Bagi pihak sekolah disarankan dapat memenuhi kuota belajar bagi siswa
untuk menjamin keberlangsungan proses pembelajaran

3. Bagi siswa diharapkan lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran
walaupun belajarnya dari rumah

4. Mengingat penelitian ini jauh dari kata sempurna, bagi peneliti selanjutnya
diharapkan mampu melanjutkan dan mengembangkan lebih dalam lagi data
penelitian tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa di masa pandemi covid-19.
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Lampiran 1.

Pedoman Wawancara Peneliti di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar.

1. Bagaimana strategi Ibu dalam proses belajar siswa pada masa pandemi
covid-19?

2. Strategi apa saja yang sudah diberikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam
kepada siswa di masa pandemi covid-19?

3. Bagaimana proses belajar siswa pada masa pandeni covid-19?

4. Bagaimana proses belajar adik dirumah?

5. Apa yang adik rasakan pada saat proses pembelajaran di masa pandemi
covid-197

6. Bagaimana cara Ibu meningkatkan motivasi belajar siswa selama
pembelajaran di masa pandemi covid-19?

7. Motivasi seperti apa yang sudah diberikan guru Pendidikan Agama Islam
kepada adik?

8. Motivasi seperti apa saja yang diberikan kepada siswa dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

9. Apakah adik termotivasi dalam proses pembelajaran yang diberikan guru
Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19?

10. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam proses pembelajaran di
masa pandemi covid-19?

11. Apa saja yang menjadi keluhan adik saat belajar dimasa pandemi sekarang
ini?

12. Apakah Ibu bisa mengatasi persoalan belajar pada masa pandemi ini?
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Lampiran 2. Dokumentasi Peneliti

Wawancara dengan Ibu Sumiati, S.Ag selaku Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 21 Kepulaupuan Selayar pada tanggal 28 Juli 2021 jam 09.17

Wawancara dengan Ibu Sumiati, S.Ag selaku Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 21 Kepulauan selayar pada tanggal 28 Juli 2021 jam 09.17
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Wawancara dengan Sardani Salah satu siswa di SMP Negeri 21 Kepulanan Selayar

pada tanggal 1 Agustus 2021 jam 13,22

Wawancara dengan Sardani Salah satu siswa di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar

pada tanggal 1 Agustus 2021 jam 13.22
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Surat Keterangan Penelitian bersama bapak H. Najamuddin, S.Pd., M.Si selaku
Kepala Sekolah di SMP Negeri 21 Kepulauan Selayar 3 Agustus 2021 jam 09, 22

ZOZ21/08/03 Qauz=
-

Surat Keterangan Penelitian bersama bapak H, Najamuddin, S.Pd., M.Si selaku
Kepala Sekolah di SMP Negeri 21 Kepulanan Selayar 3 Agustus 2021 jam 09. 22
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Ruang Guru di SMP Negeri 21 Kepulanan Selayar 3 Agustus 2021 jam 09.01




Lokasi penelitian di SMP Negeri 21 Kepuluan Selayar 3 Agustus 2021 jam 08.57
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